ABSTRAK
PT. Plasindo Elok, adalah suatu perusahaan yang memproduksi pelindung
premium dan Accesories barang tubular untuk perusahaan oil and gas
seperti : Thread Protector, Cup Protector, Sapeedee Loader, Plastic
Wedges, Plastic Protector Tubular Slipper, Safety Helmet, Plastic Cup
Protector Composite Version, yang sistem produksinya berdasarkan
make to order. Untuk menilai kualitas produk yang dihasilkan dilakuakn
penelitian berkaitan dengan cacat yang terjadi pada produk Thread
Protector diameter 4" dengan metode six sigma. Tahap awal dalam
metode ini menggunakan 5W+1H dan diagram pareto untuk mengetahui
cacat terbesar pada proses injection moulding dengan jumlah cacat 424
buah dengan persentase 69,7% dari keseluruhan cacat yang terjadi pada
bulan November -Desember 2016. Untuk tahapan ke dua perhitungan
DPMO dan level sigma menggunakan software 6SixSigma , hasil
perhitungan level sigma berada pada tingkat 3,34 dengan DPMO sebesar
32808,91 untuk tingkat perusahaan industri di Indonesia, bisa dikatakan
tingkat level sigma sekarang dalam keadaan baik. Untuk meningkatkan
level sigma dibutuhkan waktu yang cukup lama. FMEA (Failure Mode
and Effect Analysis) faktor penyebab cacat bergelombang pada proses
injection moulding yang paling tinggi empat (4). Usulan yang diberikan
untuk diperioritaskan adalah kurangnya pengecekan material secara
berkala mempunyai nilai RPN terbesar dengan nilai RPN sebesar 180.
Maka usulan yang diberikan menugaskan para leader divisi yang terkait
untuk memperketat pengawasan secara berkala pada saat proses
pencampuran bahan baku. Dan penerapan six sigma ini juga harus

dilakukan bertahap untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.



